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enulis

Prinsip dalam konsep teknologi ramah lingkungan secara
sederhana adalah teknologi yang diciptakan untuk
memudahkan kehidupan manusia tanpa perlu merusak atau
memberikan dampak negatif pada lingkungan di sekitarnya.
Teknologi seperti ini diharapkan mampu menjaga
lingkungan, misalnya dalam alat-alat teknologi ramah
lingkungan tersebut tidak menggunakan polutan, serta
pada akhirnya dapat memberikan penanganan yang tepat
terhadap limbah-limbah yang mungkin dihasilkan dari alat-
alat teknologi ramah lingkungan tersebut. Adapun manfaat
dari konsep teknologi ramah lingkungan tentunya
memberikan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan
sehari-hari, antara lain: (1). Teknologi ramah lingkungan
sangat efektif dan efisien dalam hal pemanfaatan sumber
daya alam, sehingga lingkungan pun dapat tetap terjaga
dengan baik, (2). Teknologi ramah lingkungan dapat
mengurangi jumlah limbah agar tidak berlebihan, sehingga
bisa mencegah pencemaran lingkungan, (3). Teknologi
ramah lingkungan mengurangi risiko penurunan kondisi
kesehatan makhluk hidup, khususnya manusia., dan (4).
Teknologi ramah lingkungan dapat menekan biaya produksi
(hemat) dengan memanfaatkan sumber daya alam sebagai
bagian dari teknologi yangmampumenghemat biaya.
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Adapun manfaat dari konsep teknologi ramah lingkungan tentunya memberikan 
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ramah lingkungan sangat efektif dan efisien dalam hal pemanfaatan sumber daya 

alam, sehingga lingkungan pun dapat tetap terjaga dengan baik, (2). Teknologi 
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sehingga bisa mencegah pencemaran lingkungan, (3). Teknologi ramah 

lingkungan mengurangi risiko penurunan kondisi kesehatan makhluk hidup, 

khususnya manusia., dan (4). Teknologi ramah lingkungan dapat menekan biaya 

produksi (hemat) dengan memanfaatkan sumber daya alam sebagai bagian dari 

teknologi yang mampu menghemat biaya. 
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BAB III. 

 

BAHAN ORGANIK DAN MANFAATNYA  

PADA PERTANIAN ORGANIK 

 

Elfarisna 

 

 

 

A.  Bahan Organik 

          Bahan organik adalah segala sesuatu yang mengandung senyawa karbon 

yang dibentuk oleh organisme hidup. Ini termasuk berbagai hal seperti potongan 

rumput, daun, batang, cabang, lumut, ganggang, hewan, pupuk kandang, lumpur 

limbah, serbuk gergaji, serangga, cacing tanah, mikroorganisme dan lain-lain 

(Anonymous, 2022). Sumber bahan organik harus berupa kompos, pupuk hijau, 

kompos, sisa tanaman (jerami, tungku, tongkol jagung, ampas tebu, sabut), 

limbah ternak, limbah industri termasuk input pertanian, dan limbah padat kota 

(Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006).  

          Sebagian besar bahan organik tanah berasal dari jaringan tanaman. Residu 

tanaman mengandung 60-90 persen air. Bahan kering yang tersisa terdiri dari 

karbon (C), oksigen, hidrogen (H) dan sejumlah kecil belerang (S), nitrogen (N), 

fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca) dan magnesium (Mg).  Meskipun terdapat 

dalam jumlah kecil, unsur hara ini sangat penting untuk pengelolaan kesuburan 

tanah 

         Bahan organik tanah adalah bahan yang awalnya diproduksi oleh organisme 

hidup (tumbuhan atau hewan) dan dikembalikan ke tanah melalui proses 

dekomposisi. Pada waktu tertentu, itu terdiri dari berbagai macam bahan, dari 

tumbuhan alami dan jaringan hewan utuh hingga campuran zat yang pada 

dasarnya terurai yang dikenal sebagai humus (Bot dan Benites, 2005). 

         Ketika sisa-sisa tanaman kembali ke tanah, berbagai senyawa organik 

terurai. Degradasi adalah proses biologis yang melibatkan degradasi fisik dan 

konversi biokimia molekul organik kompleks dari benda mati menjadi molekul 

organik dan anorganik yang lebih sederhana. Penambahan puing-puing tanaman 

yang membusuk secara terus-menerus ke permukaan tanah meningkatkan 

bioaktivitas tanah dan siklus karbon. Degradasi bahan organik tanah dan 

pertumbuhan akar dan pembusukan juga berkontribusi pada proses ini. Siklus 
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karbon adalah transformasi berkelanjutan senyawa karbon organik dan anorganik 

oleh tanaman dan mikroorganisme antara tanah, tanaman, dan atmosfer.  

          Kompos adalah hasil penguraian kotoran tumbuhan dan hewan oleh jamur, 

actinomycetes, dan cacing tanah. Pupuk hijau adalah seluruh tanaman hijau atau 

bagian tanaman seperti tunggul sisa batang dan akar tanaman setelah bagian atas 

hijau tanaman digunakan sebagai pakan ternak. Pupuk hijau ini misalnya sisa 

tanaman, kacang-kacangan, azolla. Pupuk kendang adalah kotoran hewan. 

Limbah ternak adalah limbah seperti tulang dan darah dari rumah pemotongan 

hewan. Limbah industri yang menggunakan bahan pertanian adalah limbah yang 

berasal dari limbah pabrik gula, limbah pengolahan kelapa sawit, limbah 

penggilingan padi, limbah rempah-rempah, dan lain-lain. Sampah kota yang dapat 

dikomposkan adalah sampah kota yang berasal dari tanaman yang dipisahkan dari 

barang-barang yang tidak dapat didaur ulang seperti plastik, kertas, botol, dan 

kertas. Istilah pupuk organik digunakan sebagai istilah umum untuk semua 

(Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). 

          Berdasarkan kandungan bahan organik, tanah dicirikan sebagai mineral 

atau organik. Tanah mineral membentuk sebagian besar lahan budi daya di dunia 

dan mungkin mengandung sedikit hingga 30 persen bahan organik. Tanah 

organik secara alami kaya akan bahan organik terutama karena alasan iklim. 

Meskipun  mengandung lebih dari 30 persen bahan organik, justru karena alasan 

inilah  bukan tanah pertanian yang vital. 

          Bahan organik tanah terdiri dari berbagai komponen. Ini termasuk, dalam 

proporsi yang bervariasi dan banyak tahap peralihan, fraksi organik aktif termasuk 

mikroorganisme (10-40 persen), dan bahan organik yang tahan atau stabil (40-60 

persen), juga disebut sebagai humus. Karena bahan organik tanah terutama 

berasal dari residu tanaman, ia mengandung semua nutrisi tanaman yang penting. 

Oleh karena itu, bahan organik yang terakumulasi merupakan gudang nutrisi 

tanaman. 

          Bentuk dan klasifikasi bahan organik tanah telah dijelaskan oleh Tate dan 

Theng (1987) Cit (Bot and Benites, 2005). Untuk tujuan praktis, bahan organik 

dapat dibagi menjadi fraksi di atas dan di bawah tanah. Bahan organik di atas 

permukaan tanah terdiri dari sisa tumbuhan dan sisa hewan; Bahan organik di 

bawah tanah terdiri dari fauna dan mikroflora tanah yang hidup, sisa-sisa 

tumbuhan dan hewan yang terdekomposisi sebagian, dan zat humat. Rasio C:N 

juga digunakan untuk menunjukkan jenis bahan dan kemudahan penguraian; 

bahan kayu keras dengan rasio C:N tinggi lebih tahan banting daripada bahan 

berdaun lunak dengan rasio C:N rendah. 
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          Bahan organik yang ada di permukaan tanah sebagai sisa tanaman mentah 

membantu melindungi tanah dari pengaruh curah hujan, angin dan matahari. 

Pembuangan, penggabungan atau pembakaran residu membuat tanah terkena 

dampak iklim negatif, dan pemindahan atau pembakaran menghilangkan sumber 

energi utama organisme tanah. 

          Bahan organik melepaskan nutrisi dalam bentuk yang tersedia bagi 

tanaman setelah dekomposisi. Untuk mempertahankan sistem siklus hara ini, laju 

penambahan bahan organik dari sisa tanaman, pupuk kandang dan sumber 

lainnya harus sama dengan laju dekomposisi, dan memperhitungkan laju serapan 

oleh tanaman dan kehilangan akibat pencucian dan erosi. Jika laju penambahan 

kurang dari laju dekomposisi, bahan organik tanah menurun. Sebaliknya, di mana 

laju penambahan lebih tinggi dari laju dekomposisi, bahan organik tanah 

meningkat. Istilah steady state menggambarkan suatu kondisi di mana laju 

penambahan sama dengan laju dekomposisi. Fraksi organik yang stabil (humus) 

mengadsorpsi dan menahan nutrisi dalam bentuk yang tersedia bagi tanaman.  

Fraksi bahan organik tanah yang tahan atau stabil berkontribusi terutama pada 

kapasitas penyimpanan hara (kapasitas tukar kation [KTK]) dan warna tanah. 

Fraksi bahan organik ini terurai sangat lambat. Oleh karena itu, pengaruhnya 

terhadap kesuburan tanah lebih kecil dibandingkan fraksi organik aktif. 

          Dalam hal memperbaiki struktur tanah, komponen organik tanah yang 

aktif dan tahan, bersama-sama dengan mikroorganisme (terutama jamur), terlibat 

dalam mengikat partikel tanah menjadi agregat yang lebih besar. Agregasi penting 

untuk struktur tanah yang baik, aerasi, infiltrasi air dan ketahanan terhadap erosi 

dan pengerasan kulit  Organisme tanah, termasuk mikroorganisme, 

menggunakan bahan organik tanah sebagai makanan. Saat mereka memecah 

bahan organik, setiap kelebihan nutrisi (N, P dan S) dilepaskan ke dalam tanah 

dalam bentuk yang dapat digunakan tanaman. Proses pelepasan ini disebut 

mineralisasi. Produk limbah yang dihasilkan oleh mikroorganisme juga 

merupakan bahan organik tanah. Bahan limbah ini kurang dapat terurai 

dibandingkan bahan tumbuhan dan hewan asli, tetapi dapat digunakan oleh 

sejumlah besar organisme. Dengan memecah struktur karbon dan membangun 

kembali yang baru atau menyimpan C ke dalam biomassa mereka sendiri, biota 

tanah memainkan peran paling penting dalam proses siklus nutrisi dan, dengan 

demikian, kemampuan tanah untuk menyediakan tanaman dengan nutrisi yang 

cukup untuk panen yang baik. Kandungan bahan organik, terutama humus yang 

lebih stabil, meningkatkan kemampuan menyimpan air dan menyimpan 

(sequester) C dari atmosfer. 
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         Pupuk organik adalah nama kolektif untuk semua jenis bahan organik asal 

tanaman dan hewan yang dapat dirombak menjadi hara tersedia bagi tanaman. 

Dalam Permentan No.2/Pert/Hk.060/2/2006, tentang pupuk organik dan 

pembenah tanah, dikemukakan bahwa pupuk organik adalah pupuk yang 

sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari 

tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk 

padat atau cair yang digunakan menyuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. Definisi tersebut menunjukkan bahwa pupuk 

organik lebih ditujukan kepada kandungan C-organik atau bahan organik 

daripada kadar haranya; nilai C-organik itulah yang menjadi pembeda dengan 

pupuk anorganik. Bila C-organik rendah dan tidak masuk dalam ketentuan pupuk 

organic, maka diklasifikasikan sebagai pembenah tanah organik. Pembenah tanah 

atau soil ameliorant menurut SK Mentan adalah bahan-bahan sintesis atau alami, 

organik atau mineral (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). 

          Memasukkan bahan organik ke dalam tanah dapat menimbulkan beberapa 

dampak karena mengganggu keseimbangan fisik, kimia dan biologi dalam tanah. 

Bisa, mengubah jumlah nitrogen yang tersedia bagi tanaman, mengubah jumlah 

nutrisi lain yang tersedia, mengubah cara tanah menempel (agregasi tanah), 

mengubah jumlah dan jenis organisme yang ada di dalam tanah.  Semua 

perubahan ini terkait dengan cara bahan organik terurai ketika dimasukkan ke 

dalam tanah dan jenis bahan organik tertentu yang digunakan. 

          Ketika bahan organik dimasukkan ke dalam tanah, organisme yang lebih 

besar seperti tungau dan hewan tanah memecahnya menjadi potongan-potongan 

yang lebih kecil. Kemudian, jamur dan bakteri mulai menguraikannya 

(mengeluarkan enzim untuk memecah senyawa kimia yang terbuat darinya). 

Ketika enzim memecah molekul menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, bakteri 

dan jamur dapat menggunakan sebagian energi atau nutrisi yang dilepaskan untuk 

pertumbuhan mereka sendiri. Misalnya ketika enzim merangsang pemecahan 

protein, mikroba mungkin dapat menggunakan karbon, nitrogen, dan belerang 

(jika ada) untuk proses fisiologisnya sendiri. 

          Jika ada unsur hara yang tidak digunakan oleh mikroba, maka unsur hara 

tersebut akan tersedia untuk diserap dan digunakan oleh organisme tanah atau 

tanaman lain. Ketika mikroba mati, sel-sel mereka terdegradasi dan nutrisi yang 

terkandung di dalamnya menjadi tersedia untuk tanaman dan organisme tanah 

lainnya.  Mikroba dapat mengakses nitrogen di dalam tanah lebih mudah daripada 

tanaman, sehingga tanaman terkadang kekurangan. Ini berarti bahwa jika tidak 

ada cukup nitrogen untuk semua organisme, tanaman mungkin akan kekurangan 



37 
 

nitrogen. Inilah sebabnya mengapa memasukkan bahan organik ke dalam tanah 

dapat mengubah jumlah nitrogen (dan nutrisi lainnya) yang tersedia bagi tanaman. 

Ini akan menjadi efek jangka pendek yang terjadi ketika tanah tidak memiliki 

tingkat bahan organik dan mikroba tanah yang tinggi. 

          Jika jumlah jamur dan bakteri yang terkait dengan penguraian bahan 

organik meningkat, mungkin ada beberapa perbaikan pada struktur tanah. 

Penambahan bahan organik juga dapat meningkatkan aktivitas cacing tanah yang 

pada gilirannya juga dapat meningkatkan agregasi tanah. Jika bahan organik 

dipertahankan dalam tanah, jumlah mikroba dalam tanah meningkat. Hal ini 

karena mikroba dapat menggunakan bahan organik sebagai sumber energi 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang biak. 

          Jumlah bahan organik dalam tanah merupakan faktor penting yang 

mengendalikan potensi keberlanjutan suatu sistem. Bahan organik tanah 

memainkan peran kunci dalam memasok tanaman dengan nutrisi yang mereka 

butuhkan (terutama nitrogen, belerang dan fosfor). Bahan organik juga 

membantu memperbaiki struktur tanah, mengikat polutan, dan memengaruhi 

kapasitas penyangga tanah. 

 

B.  Manfaat Bahan Organik Dalam Pertanian Organik 
          Gerakan pertanian organik dimulai pada tahun 1930-an dan 1940-an 

sebagai reaksi terhadap ketergantungan pertanian pada pupuk sintetis. Pupuk 

sintetis/ buatan telah diciptakan pada abad 18, awalnya dengan Super Fosfat dan 

kemudian diturunkan pupuk 8B Amonia yang diproduksi secara massal dengan 

menggunakan proses Haber-Bosch yang dikembangkan selama Perang Dunia I. 

Pupuk ini awalnya adalah murah, kuat, dan mudah dalam transportasi massal. 

Kemajuan serupa terjadi di pestisida kimia pada tahun 1940-an, yang membawa 

pada dekade yang disebut sebagai "era pestisida”.  Pertanian organik dipelopori 

oleh Sir Albert Howard, seorang agronomis berkebangsaan Inggris di India 

selama lebih dari 30 tahun, pada awal abad ini ( Sumarja, 2015). 

           Tumbuhnya kesadaran akan dampak negatif penggunaan pupuk buatan 

dan sarana pertanian modern lainnya terhadap lingkungan pada sebagian kecil 

petani telah membuat mereka beralih dari pertanian konvensional ke pertanian 

organik. Pertanian jenis ini mengandalkan kebutuhan hara melalui pupuk organik 

dan masukan-masukan alami lainnya  

        Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar lahan 

pertanian intensif menurun produktivitasnya dan telah mengalami degradasi 

lahan, terutama terkait dengan sangat rendahnya kandungan C organik dalam 
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tanah, yaitu 2,5%. Di lain pihak, Indonesia sebagai negara tropika basah yang 

memiliki sumber bahan organik sangat melimpah, tetapi belum dimanfaatkan 

secara optimal.  

           Pupuk organik atau bahan organik tanah merupakan sumber nitrogen 

tanah yang utama, selain itu peranannya cukup besar terhadap perbaikan sifat 

fisika, kimia biologi tanah serta lingkungan. Pupuk organik  dan Pupuk hayati  

yang ditambahkan ke dalam tanah akan mengalami beberapa kali fase 

perombakan oleh mikroorganisme tanah untuk menjadi humus atau bahan 

organik tanah. 

          Bahan/pupuk organik dapat berperan sebagai “pengikat” butiran primer 

menjadi butir sekunder tanah dalam pembentukan agregat yang mantap. Keadaan 

ini besar pengaruhnya pada porositas, penyimpanan dan penyediaan air, aerasi 

tanah, dan suhu tanah. Bahan organik dengan C/N tinggi seperti jerami atau 

sekam lebih besar pengaruhnya pada perbaikan sifat-sifat fisik tanah dibanding 

dengan bahan organik yang terdekomposisi seperti kompos.  

          Di Indonesia sebenarnya pupuk organik itu sudah lama dikenal para petani. 

Mereka, bahkan hanya mengenal pupuk organik sebelum Revolusi Hijau turut 

melanda pertanian di Indonesia. Setelah Revolusi Hijau kebanyakan petani lebih 

suka menggunakan pupuk buatan karena praktis menggunakannya, jumlahnya 

jauh lebih sedikit dari pupuk organik, harganyapun relatif murah karena di 

subsidi, dan mudah diperoleh. Kebanyakan petani sudah sangat tergantung 

kepada pupuk buatan sehingga dapat berdampak negatif terhadap perkembangan 

produksi pertanian ketika terjadi kelangkaan pupuk dan harga pupuk naik karena 

subsidi pupuk dicabut ( Suriadikarta dan  Simanungkalit, 2006). 

          Pupuk organik sering juga disebut kompos, istilah ini lebih dikenal luas 

karena telah digunakan petani sejak zaman dahulu.  Terdapat beberapa istilah lain 

seperti pupuk hijau karena mengacu pada bahan yang dipakai, yaitu hijauan 

tanaman orok-orok, sesbania, azolla, turi, pangkasan tanaman pagar/alloy 

cropping yang berasal dari tanaman legume atau kacang-kacangan (Setyorini, 

2015).  

          Hasil penelitian menunjukkan penambahan bahan organik meningkatkan 

daya ikat air dan konduktivitas listrik, menurunkan berat jenis tanah, pH, dan 

kandungan karbon organik tanah. Budi daya ubi jalar di tanah dengan atau tanpa 

perubahan bahan organik, pada umumnya akan mengurangi kandungan nitrogen, 

kalium, dan magnesium serta meningkatkan ketersediaan fosfor. Penelitian ini 

menunjukkan penambahan bahan rumput cogon sebagai bahan organik pada 
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gundukan kompos berimplikasi pada produksi ubi jalar pada tanah lempung 

berpasir di daerah tropis (Michael, 2020). 

          Bahan/pupuk organik sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi 

pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, 

dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk 

organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat 

mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk organik sangat 

beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara yang sangat 

beragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan 

tanaman dapat bervariasi.  

          Efek menguntungkan dari pupuk organik yang terkait dengan suhu tinggi 

ditemukan memiliki efisiensi tinggi dalam meningkatkan kandungan nutrisi cabai 

dan produktivitas tanaman. Aplikasi dari 2× takaran (265,4 kg ha−1) pupuk 

organik secara substansial meningkatkan parameter pertumbuhan cabai pada 

semua kondisi suhu, sedangkan laju 1× (132,7 kg ha−1) menunjukkan 

peningkatan hasil yang lebih tinggi, terutama pada suhu tinggi dalam kondisi 

rumah kaca. Oleh karena itu, pemberian pupuk organik takaran 1x dianggap 

paling optimal untuk mendapatkan hasil buah cabai yang maksimal. Penggunaan 

pupuk organik yang berlebihan (2× rate) dapat mengakibatkan akumulasi 

biomassa vegetatif yang lebih banyak daripada peningkatan nilai hasil cabai.  

Dengan demikian, penggunaan amendemen organik yang rasional untuk budi 

daya cabai sangat dianjurkan tergantung pada kualitas tanah dan kondisi 

lingkungan (Khaitov et al., 2019). 

          Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan konsumsi pangan di dunia telah 

menyebabkan peningkatan produksi limbah organik karena intensifikasi penting 

dari sistem produksi pertanian. Analisis unsur makro (nitrogen [N], fosfor [P], 

dan kalium [K]) dalam limbah organik mengungkapkan bahwa kerugian ekonomi 

signifikan dengan intensifikasi sistem pertanian. Pengelolaan yang baik dari 

limbah tersebut akan menjadi cara yang efektif untuk restorasi bahan organik 

melalui restitusi karbon ke tanah yang terkuras melalui amendemen organik. 

Pengomposan adalah jenis pengolahan sampah yang makin diterima selama 

bertahun-tahun. Sebagai aturan, proses terdiri dari dekomposisi biologis alami 

dari komponen sampah organik dan melibatkan beragam spesies 

mikroorganisme. Residu organik tersebut dapat menyusun kembali tanah dan 

menjadi cadangan pemupukan yang penting. Kompos yang dibuat dari limbah 

organik yang berbeda-beda dalam kualitas dan stabilitasnya, yang selanjutnya 

tergantung pada komposisi bahan baku yang digunakan untuk produksi kompos. 
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Kualitas kompos erat kaitannya dengan stabilitas dan kematangannya. Berbagai 

variasi kimia dan biologi yang terjadi selama pengomposan, dan berbagai metode 

yang disarankan dalam literatur, telah membuat sulit untuk menyepakati metode 

penilaian praktis kematangan. Sebuah tinjauan literatur dari parameter start-up, 

pemantauan dan kematangan utama dibahas mengenai bahan baku yang berbeda 

yang digunakan dan metode pengomposan yang berbeda yang dipraktikkan 

(Azim, et.al.,2018). 

          Bahan dasar pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman umumnya 

sedikit mengandung bahan berbahaya. Namun, penggunaan pupuk kandang, 

limbah industri dan limbah kota sebagai bahan dasar kompos/pupuk organik 

cukup mengkhawatirkan karena banyak mengandung bahan berbahaya seperti 

misalnya logam berat dan asamasam organik yang dapat mencemari lingkungan. 

Selama proses pengomposan, beberapa bahan berbahaya ini justru terkonsentrasi 

dalam produk akhir pupuk. Untuk itu diperlukan seleksi bahan dasar kompos 

yang mengandung bahan-bahan berbahaya dan beracun (B3).  

          Pupuk organik/bahan organik memiliki fungsi kimia yang penting seperti: 

(1) penyediaan hara makro (N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, 

Mo, Co, B, Mn, dan Fe, meskipun jumlahnya relatif sedikit. Penggunaan bahan 

organik dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal atau tanah yang 

telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang kurang seimbang; (2) 

meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah; dan (3) dapat membentuk 

senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman seperti Al, Fe, dan 

Mn.  

          Pertanian konvensional yang telah dipraktekkan di Indonesia sejak 

Revolusi Hijau telah banyak memengaruhi keberadaan berbagai mikroba berguna 

dalam tanah. Mikroba-mikroba ini mempunyai peranan penting dalam membantu 

tersedianya berbagai hara yang berguna bagi tanaman. Praktik inokulasi 

merupakan suatu cara untuk memberikan atau menambahkan berbagai mikroba 

pupuk hayati hasil skrining yang lebih unggul ke dalam tanah. Bahan organik juga 

berperan sebagai sumber energi dan makanan mikroba tanah sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas mikroba tersebut dalam penyediaan hara tanaman. Jadi 

penambahan bahan organik di samping sebagai sumber hara bagi tanaman, 

sekaligus sebagai sumber energi dan hara bagi mikroba pengguna ( Suriadikarta 

dan Simanungkalit, 2006). 

          Di Indonesia yang tergolong daerah tropis dengan curah hujan yang tinggi, 

tingkat perombakan bahan organik berjalan relatif cepat  sehingga pupuk organik 

diperlukan dalam jumlah besar. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam 
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pengangkutan dan penggunaannya, terlebih bila pupuk organik harus 

didatangkan dari tempat yang cukup jauh dari lahan usahataninya (Hartatik dan 

Setyorini, 2015). 

Komposisi hara dalam pupuk organik relatif rendah dan sangat bervariasi 

sehingga manfaatnya bagi tanaman tidak langsung dan berlangsung dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, penggunaan pupuk organik tetap harus dikombinasikan 

dengan pupuk anorganik dengan takaran yang lebih rendah. Apabila hanya 

menggunakan pupuk organik saja dikhawatirkan produktivitas tanah dan 

tanaman akan terus merosot karena tanaman menguras hara dalam tanah tanpa 

pengembalian unsur hara yang memadai. Penggunaan pupuk organik dengan 

bahan yang sama terus-menerus akan menimbulkan ketidakseimbangan hara 

dalam tanah sehingga dapat terjadi akumulasi hara K dan defisiensi Mg. 

Penggunaan pupuk organik dengan C/N rasio tinggi dan belum matang dapat 

menimbulkan defisiensi N (Hartatik dan Setyorini, 2015). 

Bahan organik tanah selain berfungsi menyediakan hara bagi tanaman, juga 

berperan mengonservasi tanah melalui mekanisme retensi, fiksasi atau khelat. 

Unsur yang dijerap dapat berupa unsur hara makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan 

S, logam berat, serta senyawa toksik atau beracun. Sebagian besar unsur hara 

tersebut terikat dalam ikatan kompleks atau khelat dengan komponen bahan 

organik dari pool labil dan pool resisten (Juarsah, 2014). 

          Penggunaan pupuk organik relative lebih murah dan mudah. Apabila 

modal petani terbatas, maka pengadaan pupuk organik setempat dapat 

dilaksanakan dengan mengatur sistem pertanian yang memadukan pola  tanam 

dan usaha peternakan .  Pupuk organik mempunyai kandungan hara yang rendah, 

maka bahan/pupuk organik memerlukan 15-25 kali lebih berat untuk 

menyediakan hara yang sama jumlahnya dengan hara yang disediakan dari pupuk 

kimia buatan (Hartatik dan Setyorini, 2015). 
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Tim
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enulis

Prinsip dalam konsep teknologi ramah lingkungan secara
sederhana adalah teknologi yang diciptakan untuk
memudahkan kehidupan manusia tanpa perlu merusak atau
memberikan dampak negatif pada lingkungan di sekitarnya.
Teknologi seperti ini diharapkan mampu menjaga
lingkungan, misalnya dalam alat-alat teknologi ramah
lingkungan tersebut tidak menggunakan polutan, serta
pada akhirnya dapat memberikan penanganan yang tepat
terhadap limbah-limbah yang mungkin dihasilkan dari alat-
alat teknologi ramah lingkungan tersebut. Adapun manfaat
dari konsep teknologi ramah lingkungan tentunya
memberikan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan
sehari-hari, antara lain: (1). Teknologi ramah lingkungan
sangat efektif dan efisien dalam hal pemanfaatan sumber
daya alam, sehingga lingkungan pun dapat tetap terjaga
dengan baik, (2). Teknologi ramah lingkungan dapat
mengurangi jumlah limbah agar tidak berlebihan, sehingga
bisa mencegah pencemaran lingkungan, (3). Teknologi
ramah lingkungan mengurangi risiko penurunan kondisi
kesehatan makhluk hidup, khususnya manusia., dan (4).
Teknologi ramah lingkungan dapat menekan biaya produksi
(hemat) dengan memanfaatkan sumber daya alam sebagai
bagian dari teknologi yangmampumenghemat biaya.

editor, Yudia Azmi
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